BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Penerapan Model

Pembelajaran Take and Give dalam meningkatkan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Bulango Utara,

Kabupaten Bonebolango. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikiut :

1. Pembelajaran IPS Terpadu di kelas VII-A di SMP Negeri 1 Bulango
Utara yang dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran
Take and Give dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa.

2. Tingkat pemahaman siswa dapat meningkat dengan baik, peningkatan
siswa dapat terlihat dimana pada pengamatan awal penelitan
persentase ketuntasan siswa hanya 39,14% mengalami kenaikan
pada siklus | persentase ketuntasan 69,57% dan pada siklus Il dengan
persentase ketuntasan 81,09%. Hasil tersebut juga menunjukkan
bahwa penelitian tindakan kelas ini mencapai indikator ketuntasan

yang ditentukan yaitu ketuntasan di atas 80%.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam upaya perbaikan proses
belajar mengajar (PBM), ada beberapa saran yang perlu disampaikan
antara lain:

1. Model pembelajaran Take and Give ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, maka model pembelajaran ini dapat menjadi
alternatifbagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran, akan tetapi
harus disesuaikan denganmateri yang diajarkan.

2. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya lebih
seringmelatih siswa dengan berbagai model dan metode
pembelajaran, tidakberpedoman pada satu model pembelajaran saja
walau dalam taraf yangsederhana, sehingga siswa tidak merasa
jenuh, dimana siswa nantinya dapatmenemukan pengetahuan baru,

memperoleh konsep dan keterampilan.
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